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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara simultan dan parsial CR, QR, 

TATO, DER terhadap ROE pada Sektor Pertanian yang terdaftar di BEI. Jumlah sampel 

8 perusahaan pada periode 2019 sampai 2022 dengan jumlah 32 pengamatan. Metode 

penelitian kuantitatif serta menggunakan regresi linier berganda. Hasil uji F secara 

simultan CR, QR, TATO, DER berpengaruh signifikan terhadap ROE dengan nilai Fhitung 

(4,911) > Ftabel (2,73). Hasil uji t secara parsial CR berpengaruh signifikan terhadap ROE 

dengan nilai –thitung (-3,429) < -ttabel (-2.04841). QR berpengaruh signifikan terhadap ROE 

dengan  nilai thitung (3,098) > ttabel (2.04841). TATO berpengaruh signifikan terhadap ROE 

dengan nilai thitung (3,731) > ttabel (2.04841). DER berpengaruh signifikan terhadap ROE 

dengan nilai -thitung (-2,887) < -ttabel (-2.04841). Nilai koefisien determinasi, nilai Adjusted 

R Square sebesar 0,701. Artinya CR, QR, TATO, dan DER hanya mampu menjelaskan 

ROE sebesar 70,1%, sedangkan sisanya 29,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Return On Equity (ROE), Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR), Total 

Asset Turnover (TATO), Debt To Equity Ratio (DER) 

 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the simultaneous and partial influence of CR, QR, 

TATO, DER on ROE in the Agricultural Sector listed on the BEI. The total sample is 8 

companies in the period 2019 to 2022 with a total of 32 observations. Quantitative 

research methods and using multiple linear regression. The results of the F test 

simultaneously CR, QR, TATO, DER have a significant effect on ROE with a value of 

Fcount (4.911) > Ftable (2.73). The partial t test results of CR have a significant effect on 

ROE with a value of –tcount (-3.429) < -ttable (-2.04841). QR has a significant effect on 

ROE with a value of tcount (3.098) > ttable (2.04841). TATO has a significant effect on ROE 

with a value of tcount (3.731) > ttable (2.04841). DER has a significant effect on ROE with a 

value of -tcount (-2.887) < -ttable (-2.04841). The coefficient of determination value, the 

Adjusted R Square value is 0.701. This means that CR, QR, TATO, and DER are only 

able to explain 70.1% of ROE, while the remaining 29.9% is explained by other variables 

not examined in this research. 

Keywords: Return On Equity (ROE), Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR), Total 

Asset Turnover (TATO), Debt To Equity Ratio (DER) 
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1. PENDAHULUAN   

1.1 Latar Belakang Masalah  

Perusahaan Sektor Pertanian 

adalah perusahaan yang mengolah dan 

memanfaatkan tanah, agar menjadi lahan 

yang berguna untuk memenuhi 

kebutuhan. Biasanya perusahaan sektor 

pertanian di Indonesia mengolah jenis 

tanaman seperti: kelapa sawit, karet, tebu 

dan lain sebagainya. Di Indonesia 

perusahaan sektor pertanian terdiri dari 43 

perusahaan yang terbagi dalam 4 sub 

bagian. Yaitu: Sub Tanaman Pangan 

terdiri dari 1 perusahaan, Sub Perkebunan 

terdiri dari 32 perusahaan, Sub Peternakan 

terdiri dari 5 perusahaan, dan Sub 

perikanan terdiri dari 5 perusahaan.  

Pembangunan ekonomi 

menempatkan pertanian sebagai sektor 

pendukung yang tangguh bagi 

pembangunan sektor industi. Dalam 

kondisi kritis ekonomi sektor pertanian 

mampu memberikan kontribusi yang 

sangat berarti terhadap pembangunan 

ekonomi. Sektor pertanian mempunyai 

keunggulan dan daya tahan yang sangat 

tangguh dalam kontribusinya terhadap 

pembangunan ekonomi. Keunggulan dan 

daya tahan yang tangguh tersebut 

disebabkan oleh karakteristik sektor 

pertanian. Sektor pertanian merupakan 

salah satu sektor yang penting bagi 

perekonomian Indonesia. Sektor pertanian 

tidak di pandang sebagai sektor yang pasif 

yang mengikuti sektor industri, tetapi 

sebaliknya. Indonesia sebagai Negara 

dengan lahan pertanian, kehutanan dan 

perikanan yang terbesar di Asia Tenggara, 

memiliki modal yang bisa menguasai 

pasar global. Selama dua tahun 

belakangan ini sektor pertanian menjadi 

pilar utama perekonomian nasional yang 

konsisten tumbuh dan menyumbang 14,3 

persen terhadap PDB nasional pada 

kuartal III 2021. Dampak yang diciptakan 

oleh sektor pertanian juga terbukti mampu 

menampung tenaga kerja yang berdampak 

oleh pandemi. Ketika sektor usaha lainnya 

mengalami penurunan serapan tenaga 

kerja, data per februari 2021 justru 

menunjukkan sektor pertanian berhasil 

menyerap 2,95 persen total lapangan 

kerja. (www.kompas.com) 

Ditengah pertumbuhan ekonomi 

yang semakin pesat, perusahaan-

perusahaan disektor pertanian di tuntut 

untuk meningkatkan kinerja keuangannya. 

Salah satu indikator kinerja keuangan 

yang penting ialah Return On Equity 

(ROE). Return On Equity adalah rasio 

yang digunakan untuk melihat laba bersih 

setelah pajak atas modal yang dimiliki. 

ROE menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan bagi pemegang saham. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi ROE antara lain : Current 

Ratio (CR) merupakan rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Quick Ratio (QR) merupakan 

rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan `dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya tanpa harus 

memperhitungkan nilai persediaan. Total 

Asset Turnover (TATO) adalah rasio yang 

menunjukkan seberapa efisien suatu 

perusahaan menggunakan asetnya untuk 

menghasilkan penjualan. Dan Debt to 

Equity Ratio (DER) merupakan rasio 

yang menunjukkan tingkat utang suatu 

perusahaan dibandingkan dengan 

modalnya. 

Laporan keuangan mencerminkan 

kinerja dan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Laporan keuangan 

menggunakan rasio-rasio untuk 

mengevaluasi kondisi keuangan 

perusahaan di masa lalu, sekarang, dan 

masa depan. Rasio ini dapat di hitung 

berdasarkan sumber daya yang terdiri dari 

data neraca dan laporan laba rugi. 

Laporan keuangan perlu di susun untuk 

mengetahui apakah kinerja perusahaan 

akan meningkat atau malah menurun dan 

dalam menganalisis laporan keuangan 

diperlukan alat untuk menganalisis 

laporan keuangan, salah satunya adalah 

penggunaan rasio keuangan. Selama ini 

penelitian mengenai ROE sudah banyak 

dilakukan, karena ROE merupakan suatu 

hal yang penting dan menarik perhatian 

banyak pihak seperti investor dan 
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kreditor. Dengan menggunakan berbagai 

rasio keuangan, kita dapat melihat sukses 

atau tidaknya suatu perusahaan. 

Tabel 1.1 

Rata-rata CR, QR, Tato, DER dan 

ROE pada Sektor pertanian Tahun 

2019-2022 

Variabel 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 

CR 1,96 2,07 2,27 2,51 

QR 1,45 1,63 1,83 1,84 

TATO 0,63 0,61 0,74 0,83 

DER 1,44 1,17 0,98 0,78 

ROE 0,04 0,11 0,19 0,21 

Sumber: www.idx.co.id (data diolah) tahun 2024 

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti 

menemukan bahwa terdapat fenomena 

Current Ratio, Quick Ratio, Total Asset 

Turnover, Debt to Equity Ratio terhadap 

Return On Equity oleh karena itu peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian 

kembali, dengan judul “Pengaruh 

Current Ratio, Quick Ratio, Total Asset 

Turnover, Debt To Equity Ratio, 

Terhadap Return On Equity Pada 

Sektor Pertanian Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan diatas, perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Apakah Current Ratio, Quick Ratio, 

Total Asset Turnover, Debt To Equity 

Ratio, secara simultan berpengaruh 

terhadap Return On Equity pada 

sektor pertanian yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dari tahun 2019-

2022? 

2. Apakah Current Ratio, Quick Ratio, 

Total Asset Turnover, Debt To Equity 

Ratio, secara parsial berpengaruh 

terhadap Return On Equity Pada 

Sektor Pertanian Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia dari tahun 2019-

2022? 

1.3 Tujuan Penelitian   

Sesuai dengan perumusan masalah 

dalam penelitian ini, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu:  

1. Untuk mengetahui apakah Current 

Ratio, Quick Ratio, Total Asset Turn 

Over, Debt To Equity Ratio, secara 

simultan berpengaruh terhadap Return 

On Equity pada sektor pertanian yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari 

tahun 2019-2022. 

2. Untuk mengetahui apakah Current 

Ratio, Quick Ratio, Total Asset Turn 

Over, Debt To Equity Ratio, secara 

parsial berpengaruh terhadap Return 

On Equity pada sektor pertanian yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari 

tahun 2019-2022. 

 

II.  TINJAUN PUSTAKA  

2.1 Penelitian Terdahulu 

Sagala et al., (2020), melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Debt 

to Equity Ratio, Current Ratio, dan Total 

Asset Turnover terhadap Return On 

Equity pada Perusahaan Consumer Goods 

Industry”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rasio hutang ke ekuitas (DER) 

tidak berpengaruh atau tidak signifikan 

terhadap return on equity pada perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dari tahun 2013 hingga 2018. Hasil 

perbandingan thitung dan ttabel 1,733-

1,98197. Pada perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2013 

hingga 2018, return on equity secara 

parsial dan signifikan dipengaruhi oleh 

current ratio (CR). Dengan hasil 

perbandingan thitung = 2,922 dan ttabel = 

1,98173,0. Selama periode 2013–2018, 

total asset turnover (TATO) secara parsial 

tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap return on equity perusahaan 

consumer good industry yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia, dengan hasil 

perbandingan -thitung> -ttabel (- 0,483 >-

1.98197). Debt to Equity (DER), Current 

Ratio (CR), dan Total asset Trun Over 

(TATO) secara simultan berpengaruh dan 

signifikan terhadap Return on Equity pada 

perusahan Sektor consumer good industry 

http://www.idx.co.id/
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2013-2018 dengan Fhitung ≥ Ftabel 

(7,184≥2,69) dan signifikansi 000.  

Pratiwi & Triyanto, (2022) 

melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Debt To Equity Ratio Dan 

Quick Ratio Terhadap Return On Equity 

Pada Perusahaan Sektor Industri Garment 

Di Indonesia Tahun 2016-2020”  hasil ini 

menunjukkan bahwa Hasil penilaian Fhitung 

sejumlah 0,863 terhadap nilai 

signifikansinya 0,426. Tingkatan sig. 

0,426 > 0,05, maka dinyatakan yaitu 

variabel bebas dengan bersimultan tidak 

ada pengaruhnya kepada return on equity. 

Hasil uji T menunjukkan bahwa nilai 

koefisien t yaitu -1,133 dan nilai 

probabilitas sejumlah 0,261. Nilai 

probabilitas > 0,05 sehingga 

berkesimpulan DER tidak memberi 

pengaruh yang nyata atau signifikan 

kepada ROE. Dan quick ratio (QR) 

memperlihatkan nilai koefisien t yaitu 

0,832 dan nilai probabilitasnya sejumlah 

0,408. Nilai probabilitas > 0,05 sehingga 

disimpulkan likuiditas tidak memberi 

pengaruhnya nyata atau signifikan ROE. 

 

2.2 Landasan Teori  

2.2.1    Laporan Keuangan 

              Menurut Kasmir, (2010;66) 

Laporan keuangan adalah dokumen yang 

menggambarkan situasi finansial suatu 

perusahaan pada waktu tertentu atau 

selama periode tertentu. 

  

2.2.2     Rasio Keuangan  

             Menurut Kasmir, (2010;93) Rasio 

keuangan merupakan perbandingan antara 

angka-angka berbeda yang terdapat dalam 

suatu laporan keuangan dengan cara 

membagi suatu angka dengan angka yang 

lain.  

 

2.2.3 Teori Variabel  

2.2.3.1  Return On Equity 

           Menurut Seto et al., (2023;51) 

Return on equity (ROE) merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih berdasarkan 

sejumlah modal tertentu. Rumus Return 

On Equity adalah: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥

Total 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 
 

 

2.2.3.2 Current Ratio 
           Menurut Munawir (2010;72) 

Current Ratio merupakan rasio yang 

menilai kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi seluruh kewajibannya yang 

jatuh tempo dalam waktu singkat atau 

seluruh utangnya yang harus segera 

dibayar. Oleh karena itu, jumlah aset 

lancar yang tersedia untuk menutupi 

seluruh kewajiban  jangka pendek atau 

utang yang akan segera jatuh tempo akan  

cukup untuk melunasi utang tersebut. 

Rumus Current Ratio adalah: 

 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Current Asset ( aktiva lancar )

Current liabilities ( hutang lancar )
 

 
2.2.3.3  Quick Ratio 

Menurut Hidayat, (2018;46) Quick 

Ratio (Acit Test Ratio) suatu rasio yang 

lebih teliti dalam mengukur kesehatan 

keuangan jangka pendek daripada rasio 

lancar, karena dalam perhitungannya, 

persediaan yang dianggap sebagai aset 

lancar yang kurang likuid dikecualikan, 

menghindari potensi risiko kerugian. 

Rumus Quick Ratio adalah: 

 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
(Current Asset − Inventory )

Current liabilities 
 

 

2.2.3.4 Total Asset Turnover 

            Menurut Kasmir, (2010;114) Total 

Asset Turnover adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa kali 

modal yang diinvestasikan dalam aset 

tetap diputar selama periode waktu 

tertentu. Dengan kata lain untuk 

mengukur apakah perusahaan telah 

menggunakan seluruh kapasitas modalnya 

atau belum. Rumus Total Asset Turnover 

adalah: 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan

Total Aktiva 
 

 

2.2.3.5 Debt to Equity Ratio 

          Menurut Kasmir, (2010;112) Debt 

to Equity Ratio, adalah rasio yang 
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digunakan untuk mengevaluasi hubungan 

antara utang dan ekuitas. Dalam 

menghitung rasio ini, total utang, 

termasuk utang yang jatuh tempo dalam 

waktu dekat, dibandingkan dengan total 

ekuitas. Rumus Debt To Equity Ratio 

adalah: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Total Utang

Ekuitas 
 

 

2.3  Pengaruh Variabel Independen 

Terhadap Variabel Dependen  

2.3.1 Pengaruh Current Ratio 

terhadap Return On Equity 

            Menurut Siswanto, (2021;25) 

Current Ratio mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar utang lancar 

dengan menggunakan aktiva lancar yg 

dimiliki. Secara umum, semakin tinggi 

rasio lancar suatu perusahaan maka 

semakin likuid perusahaan tersebut. 

             Semakin tinggi CR maka ROE 

juga semakin tinggi karena perusahaan 

memiliki likuiditas yang cukup untuk 

menjalankan operasionalnya tanpa 

terhambat oleh utang jangka pendek. 

Sebaliknya, semakin rendah CR maka 

semakin rendah ROE karena perusahaan 

kesulitan membayar utang jangka 

pendeknya dan berisiko mengalami 

kebangkrutan. 

 
2.3.2 Pengaruh Quick Ratio 

Terhadap Return On Equity 

             Menurut Siswanto, (2021;26) 

Quick Ratio atau Acid Test Ratio 

mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar utang lancar dengan 

menggunakan aktiva yang lebih lancar 

(tidak termasuk persediaan) yang dimiliki.  

             Peningkatan Quick Ratio juga 

merupakan tanda peningkatan kinerja 

keuangan. Nilai QR yang lebih tinggi 

dapat meningkatkan nilai ROE, 

sebaliknya nilai QR yang lebih rendah 

juga dapat menurunkan nilai ROE. 

 

2.3.3 Pengaruh Total Asset Turnover 

terhadap Return On Equity 

          Siswanto, (2021;34) menyatakan 

bahwa rasio Total Asset Turnover, yang 

merupakan ukuran seberapa baik seluruh 

aktiva menghasilkan penjualan, TATO 

dipengaruhi oleh besar kecilnya penjualan 

dan jumlah aktiva, baik lancar maupun 

tetap. Seseorang dapat meningkatkan 

penjualan dengan menambah aktiva, tetapi 

mereka juga dapat mengurangi penjualan 

dengan menurunkan aktiva. TATO akan 

meningkatkan ROE. 

 

2.3.4 Pengaruh Debt To Equity Ratio 

terhadap Return On Equity 

           Menurut Kasmir, (2010;112) Debt 

to Equity Ratio merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengetahui 

perbandingan antara total utang dengan 

modal sendiri. Menurut Siswanto, 

(2021;29) DER menunjukkan besarnya 

risiko keuangan. Semakin tinggi nilai 

DER maka semakin tinggi pula risiko 

perusahaan mengalami kebangkrutan. 

 

2.4 Kerangka Konseptual  

   Kerangka konseptual adalah model 

konseptual tentang bagaimana suatu teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang 

telah diidentifikasikan sebagai persoalan 

penting. (Santoso and Madiistriyatno, 

2021;29).   

Dalam penelitian ini, terdapat dua 

jenis variabel yang digunakan, yaitu 

variabel independen dan variabel 

dependen. Variabel independen meliputi 

Current Ratio, Quick Ratio, Total Asset 

Turn Over, dan Debt To Equity Ratio. 

Sedangkan variabel dependen yang diteliti 

adalah Return On Equity. Maka model 

kerangka konseptual dalam penelitian ini 

digambarkan sebagai berikut:  
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2.5    Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban 

sementara dari penelitian yang akan 
dilakukan. Pengertian menurut Erlina, 

(2011;42), Hipotesis adalah proposisi 
yang dibuat dengan maksud untuk diuji 

melalui pengamatan empiris. Berdasarkan 

 perumusan masalah  diatas,  maka 

 hipotesis penelitian ini adalah :  

H1 : Secara simultan Current Ratio, Quick 

Ratio, Total Asset Turn Over, dan 

Debt To Equity Ratio berpengaruh 

terhadap Return On Equity pada 

sektor pertanian yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dari tahun 2019 

– 2022. 

H2 : Secara parsial Current Ratio, Quick 

Ratio, Total Asset Turn Over, dan 

Debt To Equity Ratio berpengaruh 

terhadap Return On Equity pada 

sektor pertanian yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dari tahun 2019 

- 2022. 

  

III. METODE PENELITIAN  

3.1  Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

Peneliti menggunakan jenis 

penelitian yang disebut penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

jenis penelitian yang mempelajari kondisi 

suatu organisasi dengan menggunakan 

data yang diperoleh secara tidak langsung, 

seperti yang ditemukan di Bursa Efek 

Indonesia, www.idx.co.id, serta dari 

jurnal, laporan keuangan, skripsi, dan 

literatur lain yang berkaitan dengan subjek 

yang dibahas. 

Penelitian ini bersifat deskriptif, 

yang berarti bahwa jenis penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran 

atau deskripsi objektif tentang fenomena 

tertentu. (Purba and Simanjuntak, 

2011;19) 

  

3.2  Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Bursa 

Efek Indonesia melalui internet dengan 

situs www.idx.com pada perusahaan 

Pertanian yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Waktu  penelitian ini 

dilakukan mulai dari bulan januari 2024 

sampai dengan April 2024.  

 

3.3  Populasi dan Sampel 

Populasi didalam penelitian ini 

adalah perusahaan-perusahaan yang 

bergerak pada sektor pertanian yang sudah 

go public atau yang sudah terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia yang berjumlah 43 

perusahaan. sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 8 

perusahaan dengan data 4 tahun sehingga 

diperoleh sebanyak 32 pengamatan. 

 

3.4    Analisis Regresi Linier Berganda 

Dalam menguji pengaruh 

variabel-variabel independen ( CR, QR, 

TATO, DER) terhadap ROE, maka untuk 

penelitian ini digunakan analisis regresi 

linier berganda dengan persamaan kuadrat 

kecil (ordinary least square – OLS) 

dengan model dasar sebagai berikut : 

Y=a+b1X1 +b2X2 +b3X3 +b4X4 + e 

Keterangan : 

Y    = Return On Equity (ROE) 

a   = Konstanta 

b1,b2,b3,b4=Koefisien Regresi Variabel  

Bebas 

X1    = Current Ratio (CR) 

X2    = Quick Ratio (QR) 

X3             =Total Asset Turnover  (TATO) 

X4    = Debt To Equity Ratio (DER) 

e    = Standart Error 

 

3.5 Uji Asumsi Klasik  

3.5.1  Uji Normalitas  

Menurut Ghozali, (2018;161) Uji 

normalitas berguna untuk menilai apakah 

variabel pengganggu atau sisa dalam 

model regresi memiliki distribusi yang 

mendekati normal. Suatu model regresi 

dianggap memadai apabila nilai sisa 

memiliki distribusi yang normal atau 

mendekati normal. 

  

3.4.2  Uji Multikolinearitas  

Uji Multikolinearitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel independen. Model regresi yang 

baik semestinya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel independen. Pengujian 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.com/
http://www.idx.com/


 

7 

 

terhadap gejala Multikolinearitas dapat 

dilakukan dengan menghitung Variance 

Inflation Factor (VIF) dari hasil estimasi. 

(Ghozali, 2018;107). 

  

3.4.3  Uji Heteroskedastisitas  

Menurut Ghozali, (2018;137) Uji 

heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menentukan apakah model regresi 

mengalami ketidakmerataan dalam variasi 

residual di antara berbagai pengamatan. 

Jika variasi antar pengamatan tetap, model 

regresi dikatakan homoskedastis. Namun, 

jika variasi berbeda dari satu pengamatan 

ke pengamatan lain, maka model regresi 

diklasifikasikan sebagai heteroskedastis.  

 
3.4.4 Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali, (2018;111) Uji 

autokorelasi bertujuan untuk menentukan 

apakah kesalahan pengganggu pada 

periode-t dan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 dalam model regresi 

berkorelasi satu sama lain. Nilai durbin 

watson hitung (d) dan nilai durbin watson 

tabel, yaitu batas atas (dU) dan batas 

bawah (dL), dibandingkan untuk 

melakukan pengujian autokorelasi. 

 

3.5 Pengujian Hipotesis  

3.5.1 Uji-F (Uji Simultan)  

Menurut Ghozali, (2018;179) Uji 

kelayakan model dilakukan pada tingkat 

signifikansi α sebesar 5% untuk 

menentukan apakah terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel 

independen dan variabel dependen. 

Apabila nilai signifikansi uji F kurang 

dari 0,05, maka model yang digunakan 

dalam penelitian dianggap layak dan 

dapat digunakan untuk analisis 

selanjutnya. Sebaliknya, jika nilai 

signifikansi uji F lebih besar dari 0,05, 

maka model yang digunakan dalam 

penelitian dianggap tidak layak dan harus 

dievaluasi lebih lanjut sebelum digunakan 

untuk analisis selanjutnya. 

Bentuk pengujiannya sebagai berikut : 

H0:b1=b2=b3=b4=0,artinya secara simultan 

variabel Current Ratio, 

Quick Ratio, Total 

Asset Turnover,dan 

Debt to Equity Ratio 

tidak berpengaruh 

terhadap Return On 

Equity perusahaan 

sektor pertanian yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

H1:b1≠b2≠b3≠b4≠0, artinya secara simultan 

variabel Current Ratio, 

Quick Ratio, Total 

Asset Turnover,dan 

Debt to Equity Ratio 

berpengaruh terhadap 

Return On Equity 

perusahaan sektor 

pertanian yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

Kriteria pengambilan keputusan : 

1) Bila nilai Fhitung > Ftabel, maka H0 

ditolak dan H1 diterima, pada =5% 

2) Bila nilai Fhitung < Ftabel, maka H0 

diterima dan H1 ditolak, pada =5% 

 

3.5.2 Uji-t (Uji Parsial)  

Menurut Ghozali, (2018;99) Uji t 

digunakan untuk menunjukkan seberapa 

jauh pengaruh satu variabel independen 

secara individual dalam menerangkan 

variabel dependen.  

Bentuk pengujiannya sebagai berikut : 

H0:b1,b2,b3,b4=0, artinya secara simultan 

variabel Current Ratio, 

Quick Ratio, Total Asset 

Turnover,dan Debt to 

Equity Ratio tidak 

berpengaruh terhadap 

Return On Equity 

perusahaan sektor 

pertanian yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

H1:b1,b2,b3,b4≠0, artinya secara simultan 

variabel Current Ratio, 

Quick Ratio, Total Asset 

Turnover,dan Debt to 

Equity Ratio 

berpengaruh terhadap 

Return On Equity 

perusahaan sektor 

pertanian yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 
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Kriteria pengambilan keputusan : 

1) Bila nilai thitung > ttabel atau -thitung < -

ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima, 

pada =5% 

2) Bila nilai thitung < ttabel atau -thitung > -

ttabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak, 

pada =5% 

 

3.5.3 Koefisien Determinasi ( Uji-R2)              

Nilai koefisien determinasi (R2) 

berkisar antara 0 dan 1 dan menunjukkan 

seberapa besar kontribusi variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Nilai R2 yang rendah menunjukkan 

kemampuan variabel independen dan 

menjelaskan betapa terbatasnya variasi 

variabel dependen. Nilai R2 yang lebih 

besar menunjukkan bahwa variabel 

independen menyediakan semua 

informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. 

Untuk menghindari bias, nilai Adjusted R2 

digunakan karena nilainya dapat naik atau 

turun jika satu variabel independen 

ditambahkan ke model regresi. Jika nilai 

Adjusted R2 negatif dalam uji empiris, 

maka nilai Adjusted R2dianggap bernilai 

nol.(Ghozali, 2018;101). 

       Dasar pengambilan keputusan 

pengujian ini sebagai berikut : 

1) Bila R2 >0,5 maka dikatakan baik atau 

akurat 

2) Bila R2 =0,5 maka dikatakan sedang 

3) Bila R2 <0,5 maka dikatakan kurang. 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN  

PEMBAHASAN  

4.1 Uji Asumsi Klasik   

Pengujian ini merupakan syarat untuk 

meneliti model regresi linier berganda. 

Pada penelitian ini uji asumsi klasik 

menggunakan transformasi data karena 

pengujian sebelumnya uji normalitas, dan 

uji multikolinearitas  tidak memenuhi 

syarat uji asumsi klasik. 

 

4.1.1 Uji Normalitas  

a. Hasil Grafik Histogram  

 

  

 
Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas 

Histogram Setelah Transformasi Data 

Sumber : Data diolah penulis dengan 

SPSS 27 (2024) 

Melalui hasil uji normalitas 

menggunakan grafik histogram pada 

gambar 4.3 setelah di lakukan normalisasi 

menggunakan transformasi data 

memutuskan bahwa data terdistribusi 

secara normal. Hal ini di buktikan karena 

menghasilkan mean (-8,47) standar 

deviasi (0,933) dan membentuk garis 

melengkung menyerupai gambar lonceng 

serta merata, yakni tidak miring ke kiri 

atau miring ke kanan. 

 

b. Hasil Uji P-Plot  

 
Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas P-Plot 

Setelah Transformasi Data 

Sumber : Data diolah penulis dengan 

SPSS 27 (2024) 

       Berdasarkan hasil pengamatan 

melalui gambar 4.2 grafik P-Plot di atas, 

uji normalitas dengan PP-Plot setelah di 

lakukan normalisasi menggunakan 

transformasi data memutuskan bahwa 

data menunjukkan data terdistribusi 

normal karena titik-titik di awali dari 

angka (0,0) dan mengikuti garis lurus di 

sepanjang sumbu X dan Y. 
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c. Hasil Uji Statistik Kolmgorov-Smirnov  

 

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas Dengan 

Kolmogorov-Smirnov Setelah 

Transformasi Data 

 
Sumber : Data diolah penulis dengan   

SPSS 27 (2024) 

Berdasarkan tabel diatas, Uji 

Normalitas atau Kolmogorov-Smirnov 

hasil uji normalitas di sesuikan dengan 

Asymp. Sig. (2-tailed) dengan nilai 

sebesar 0,169 lebih besar dari 0,05. Hal 

ini dapat dikatakan bahwa data 

terdistribusi normal.  

 

B. Uji Multikolinearitas  

 

Tabel 4.2 Hasil Uji Multikolinearitas 

Setelah Transformasi Data 

 
Sumber : Data diolah penulis dengan 

SPSS 27 (2024) 

Pada tabel di atas dapat dilihat 
semua nilai Tolerence > 0,1 dan VIF < 10. 

Hal ini berarti tidak terjadi 

multikolinieritas.  

 

C.  Uji Heteroskedastisitas  

 
Gambar 4.3 Uji Heteroskedastisitas 

Setelah Transformasi Data 

Sumber : Data diolah penulis dengan 

SPSS 27 (2024) 

Pengamatan hasil uji 

heteroskedastisitas pada gambar di atas 

melalui metode transformasi data di 

jelaskan bahwa seluruh titik-titik di antara 

garis lurus di bawah dan di atas pada 

titik 0,0 (sumbu X dan Y) terlihat titik-

titik sebaran data maka dapat di jelaskan 

bahwa data penelitian terhindar dari 

masalah heteroskedastisitas.  

D. Uji Autokorelasi  

Tabel 4.3 Hasil Uji Autokorelasi 

Setelah Transformasi Data 

 
Sumber : Data diolah penulis dengan   

SPSS 27 (2024) 

Kriteris penguji adalah sebagai berikut: 

1. Apabila 0<d<dL maka terjadi 

autokorelasi positif. 

2. Apabila dL <d < dU, maka tidak ada 

kepastian terjadinya autokorelasi atau 

tidak. 

3. Apabila dL< d < 4, maka terjadi 

autokorelasi negatif. 

4. Apabila 4 - du <d < 4-dL, maka tidak 

ada kepastian terjadi autokorelas atau 

tidak. 

5. Apabila du <d < 4-dU, maka tidak 

terjadi autokorelasi positif maupun 

negatif. 

           Berdasarkan tabel 4.3 hasil 

pengolahan menggunakan Spss 27 yang 

telah diperoleh di atas maka durbin 

watson berada pada nilai 1,925 dengan a = 

5%, jumlah variabel independen (k) 

sebanyak 4 dan jumlah sampel (n) 

sebanyak 32. Berdasarkan tabel DW (k:n) 

yaitu (2:32) maka di peroleh nilai du 

sebesar 1,7323 dan nilai 4-du sebesar 

2,2677. Nilai DW berada di antara nilai 

du dan 4-du yaitu 1,7323<1,925<2,2677 

yang berarti dapat di simpulkan bahwa 

setelah dilakukan transformasi data tidak 

terjadi autokorelasi. 
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4.2  Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.4 Hasil regresi Linier Berganda 

 
Sumber : Data diolah penulis dengan 

SPSS 27 (2024) 

Hasil statistik regresi linier 

berganda tabel 4.8 di atas menghasilkan 

persamaan regresi yang akan di sajikan 

sebagai berikut: 

Y = 0,478 – 0,262 X1 + 0,250 X2 + 0,251 

X3 – 0,140 X4 + e 

Persamaan regresi dintas 

menghasilkan deskripsi pada uraian 

berikut ini, antara lain, sebagai berikut : 

1. Konstanta sebesar 0,478 menunjukan 

bahwa apabila tidak terjadi perubahan 

pada variabel CR, QR, TATO dan 

DER atau variabel bebas sama dengan 

nol maka ROE sebesar 0,478. Dengan 

asumsi nilai koefisien regresi variabel 

sebesar 0,478 atau tetap. 

2. Nilai koefisien regresi X1 yaitu 

Current Ratio sebesar -0,262. Ini 

menunjukan adanya hubungan yang 

tidak searah, artinya jika nilai Current 

Ratio mengalami penurunan satu 

satuan akan menyebabkan penurunan 

Return On Equity sebesar 0,262. 

Dengan asumsi nilai koefisien regresi 

variabel lain tetap atau konstan. 

3. Nilai koefisien regresi X2 yaitu Quick 

Ratio sebesar 0,250. Hal ini 

menunjukan adanya hubungan yang 

searah, artinya jika nilai Quick Ratio. 

mengalami kenaikan satu satuan akan 

menyebabkan Return On Equity naik 

sebesar 0,250. Dengan asumsi nilai 

koefisien regresi variabel lain tetap 

atau konstan. 

4. Nilai koefisien regresi X3 yaitu Total 

Asset Turnover sebesar 0,251. Hal ini 

menunjukan adanya hubungan yang 

searah, artinya jika nilai Total Asset 

Turnover mengalami kenaikan satu 

satuan akan menyebabkan Return On 

Equity naik sebesar 0,251. Dengan 

asumsi nilai koefisien regresi variabel 

lain tetap atau konstan. 

5. Nilai koefisien regresi X4 yaitu Debt 

To Equity Ratio sebesar -0,140. Ini 

menunjukan adanya hubungan yang 

tidak searah, artinya jika nilai Debt To 

Equity Ratio mengalami penurunan 

satu satuan akan menyebabkan 

penurunan Return On Equity sebesar 

0,140. Dengan asumsi nilai koefisien 

regresi variabel lain tetap atau 

konstan. 
 
4.3. Pengujian Hipotesis  
A. Uji Simultan (Uji-F)  

Tabel 4.5 Hasil Uji signifikansi 

Simultan (Uji-F) 

 
Sumber : Data diolah penulis dengan 

SPSS 27 (2024) 

Hasil statistik menunjukkan bahwa 

nilai Sig F sebesar 0,004 lebih kecil dari 

tingkat signifikan 5%. Dan nilai Fhitung 

(4,911) > dari Ftabel (2,73), maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Current Ratio, 

Quick Ratio, Total Asset Turnover, Debt 

to Equity Ratio secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Return 

On Equity. 

  

B. Pengujian Parsial (Uji-t)    

Tabel 4.6 Hasil Uji Parsial (Uji-t) 

 
          Tabel 4.6 di atas menjelaskan 

bahwa hasil uji signifikansi parsial 

masing-masing variabel sebagai berikut :  

1. Nilai signifikansi Current Ratio (CR) 

sebesar 0,002 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel CR 

berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Equity dan didapat nilai -

thitung (-3,429) < -ttabel (-2.04841) dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H2 

diterima. 
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2. Nilai signifikansi Quick Ratio (QR) 

sebesar 0,005 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel QR 

berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Equity dengan didapat nilai 

thitung (3,098) > ttabel (2.04841) dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H2 

diterima. 

3. Nilai signifikansi Total Asset 

Turnover (TATO) sebesar 0,001 < 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel TATO berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Equity 

dengan didapat nilai thitung (3,731) > 

ttabel (2.04841) dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan H2 diterima. 

4. Nilai signifikansi Debt To Equity 

Ratio (DER) sebesar 0,008 < 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

DER berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Equity dan didapat nilai -

thitung (-2,887) < -ttabel (-2.04841) dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H2 

diterima. 

 

 

 

 

C. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 4.7 Pengujian 

Koefisien Determinasi R2 

 
Sumber : Data diolah penulis dengan 

SPSS 27 (2024) 

Pada model summary, nilai 

koefisien korelasi (R) sebesar 0,860 yang 

berarti bahwa korelasi atau hubungan 

antara Raturn On Equity dengan variabel 

independen CR, QR, TATO, dan DER  

kuat karena berada diatas 0,5.Angka 

Adjusted R Square atau koefisien 

determinasi adalah 0,701. Hal ini berarti 

70,1% variasi atau perubahan dalam 

Raturn On Equity dapat dijelaskan oleh 

variasi dari variabel CR, QR, TATO, dan 

DER sedangkan sisanya (29,9%) 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

4.4. Pembahasan  

A. Pengaruh CR, QR, TATO, DER 

Terhadap ROE 

           Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis, diketahui bahwa Current Ratio, 

Quick Ratio, Total Asset Turnover, Debt 

To Equity Ratio secara simultan 

berpengaruh dan signifikan terhadap 

Return On Equity. Hasil ini terlihat pada 

nilai Fhitung > Ftabel senilai (4,911) > (2,73) 

dan nilai signifikansi 0,004 < 0,05. 

Berdasarkan hasil ini maka H0 ditolak dan 

H2 diterima. Penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 

Sagala et al. (2020) yang menyatakan 

bahwa secara simultan berpengaruh 

terhadap Return On Equity dan penelitian 

ini tidak sejalan dengan penelitian Pratiwi 

and Triyanto (2022). 

B. Pengaruh Current Ratio Terhadap 

Return On Equity 

Berdasarkan pengujian variabel 

Current Ratio secara parsial di peroleh 

dengan nilai -thitung (-3,429) < -ttabel (-

2.04841) dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,002 < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa CR berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Return On 

Equity. Current Ratio memiliki hubungan 

dengan Return On Equity dengan arah 

negatif. Nilai korelasi negatif 

menunjukkan bahwa hubungan yang 

terjadi diantara keduanya adalah tidak 

searah, artinya semakin besar Current 

Ratio maka semakin kecil Return On 

Equity begitu pula sebaliknya, semakin 

kecil Current Ratio maka semakin besar 

Return On Equity. Hal ini dikarenakan 

adanya penumpukan asset lancar yang 

tidak produktif, maka menyebabkan laba 

bersih tidak mengalami peningkatan yang 

mengakibatkan Return on Equity 

menurun. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian terdahulu yang dilakukan 

Sagala et al. (2020) yang menyatakan 
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bahwa Current Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Equity. 

C. Pengaruh Quick Ratio Terhadap 

Return On Equity 

Likuiditas pada perusahaan 

menunjukkan seberapa besar kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendeknya. Peningkatan nilai QR 

juga menunjukkan pertanda membaiknya 

kinerja keuangan. Semakin tinggi nilai QR 

maka dapat meningkatkan ROE, 

sebaliknya semakin rendah nilai QR maka 

dapat menurunkan nilai ROE pula. 

Berdasarkan pengujian variabel 

Quick Ratio secara parsial di peroleh 

dengan nilai thitung (3,098) > ttabel (2.04841) 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,005 

< 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

QR berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Equity. Penelitian ini tidak 

sejalan dengan hasil penelitian terdahulu 

yang dilakukan Pratiwi and Triyanto 

(2022) yang menyatakan bahwa Quick 

Ratio tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Return On Equity. 

D. Pengaruh Total Asset Turnover 

Terhadap Return On Equity 

Berdasarkan pengujian variabel 

Total Asset Turnover secara parsial di 

peroleh dengan nilai thitung (3,731) > ttabel 

(2.04841) dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,001 < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa TATO berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Equity. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa semakin 

besar rasio ini maka semakin efektif 

pengelolaan seluruh aktiva yang dimiliki 

perusahaan. ini menunjukkan semakin 

baik kinerja yang dicapai perusahaan pada 

sisi lain di usahakan agar penjualan dapat 

meingkat relative lebih besar dari 

peningkatan aktiva atau dapat mengurangi 

penjualan disertai dengan pengurangan 

relative terhadap aktiva. ROE akan 

meningkat karena dipengaruhi oleh 

TATO. Maka pengaruh TATO dengan 

ROE adalah positif. 

penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian Sagala et al. ( 2020) yang 

menyatakan bahwa TATO tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

Return On Equity.  

E. Pengaruh Debt To Equity Ratio 

Terhadap Return On Equity 

Berdasarkan pengujian variabel 

Debt To Equity Ratio secara parsial di 

peroleh dengan nilai -thitung (-2,887) < -ttabel 

(-2.04841) dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,008 < 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa DER berpengaruh 

negatif signifikan terhadap Return On 

Equity. Analisis regresi linier berganda 

dan uji parsial menyatakan bahwa DER 

negatif dan signifikan mempengaruhi 

ROE, artinya semakin menurun 

perusahaan dalam melakukan tingkat 

leverage (hutang) pada rasio DER, maka 

ROE akan meningkat, sehingga hipotesis 

yang menyatakan bahwa DER 

berpengaruh terhadap ROE telah 

dibuktikan dan diterima. 

penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian Sagala et al. ( 2020) yang 

menyatakan bahwa DER tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

Return On Equity. Sedangkan penelitian 

Pratiwi and Triyanto (2022) yang 

menyatakan bahwa DER tidak 

berpengaruh tetapi signifikan terhadap 

Return On Equity. 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1. Kesimpulan  

          Berdasarkan hasil analisis data dan 

pengujian yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka peneliti menarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil uji parsial (uji-t) menunjukkan 

bahwa nilai signifikan Current Ratio 

sebesar 0,002 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel CR 

berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Equity dengan nilai -thitung 

(-3,429) < -ttabel (-2.04841). Nilai 

signifikansi Quick Ratio sebesar 0,005 

< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel QR berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Equity dengan  

nilai thitung (3,098) > ttabel (2.04841). 

Nilai signifikansi Total Asset 
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Turnover sebesar 0,001 < 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa variabel 

TATO berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Equity dengan 

nilai thitung (3,731) > ttabel (2.04841). 

Nilai signifikansi Debt To Equity 

Ratio sebesar 0,008 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel DER 

berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Equity dengan nilai -thitung 

(-2,887) < -ttabel (-2.04841). 

2. Hasil uji simultan (uji-F) 

menunjukkan bahwa nilai signifikan F 

sebesar sebesar 0,004 lebih kecil 

tingkat signifikan 5%. Dan nilai Fhitung 

(4,911) > Ftabel (2,73). Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa variabel Current 

Ratio, Quick Ratio, Total Asset 

Turnover, Debt to Equity Ratio secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Equity. 

3. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 

0,860 menunjukkan bahwa korelasi 

atau hubungan antara Raturn On 

Equity dengan variabel independen 

CR, QR, TATO, dan DER  kuat 

karena berada diatas 0,5. Angka 

Adjusted R Square atau koefisien 

determinasi adalah 0,701. Hal ini 

menunjukkan 70,1% variasi atau 

perubahan dalam Raturn On Equity 

dapat dijelaskan oleh variasi dari 

variabel CR, QR, TATO, dan DER 

sedangkan sisanya (29,9%) dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

  

5.2. Saran   

Berdasarkan kesimpulan dari hasil 

penelitian dan pembahasan seperti yang 

telah dikemukakakan sebelunnya, maka 

saran yang dapat diberikan oleh penulis 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

menggunakan variabel lain yang dapat 

diteliti agar lebih mengetahui variabel 

yang tidak dijelaskan didalam 

penelitian ini dalam mempengaruhi 

ROE. 

2. Bagi Investor, Investor harus 

mempelajari profil perusahaan CR, 

QR, TATO, dan DER sebelum 

melakukan investasi karena ini dapat 

menjadi bahan pertimbangan untuk 

keputusan investasi yang akan dibuat 

investor. Namun, investor juga harus 

memperhatikan komponen lain di luar 

CR, QR, TATO, dan DER yang dapat 

mempengaruhi ROE. 

3. Bagi perusahaan, sebaiknya 

perusahaan agar memperbaiki dan 

meningkatkan kinerjanya, sehingga 

dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

4. Bagi pihak lain, jika ingin 

mendapatkan lebih banyak informasi 

tentang variabel-variabel yang diteliti 

dalam penelitian ini dapat 

membandingkannya dengan penelitian 

lain. 
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